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3.1. Pengertian Parkir

Parkir adalah keadaan tidak bergerak suatu kendaraan yang bersifat
sementara dengan pengemudi meninggalkan kendaraannya atau berhenti
beberapa saat atau cukup lama sesuai kebutuhan. Adanya kegiatan parkir
menyebabkan adanya bangunan parkir. Bangunan parkir itu sendiri adalah
suatu tempat yang di desain khusus guna melayani serta mengatur, bahkan
memanfaatkan ruang untuk mengatur suatu kegiatan parkir (DJPD, 1996).

Parkir adalah tempat pemberhentian kendaraan beberapa saat, tempat
mangkalnya atau menempatkan dengan memberhentikan kendaraan
angkutan/barang, bermotor/tidak bermotor pada suatu tempat dalam jangka
waktu yang lama atau sebentar tergantung keadaan dan kebutuhan (Wicaksono,
1989 dalam annam 2011)

3.2. Satuan Ruang Parkir

Satuan ruang parkir (SRP) adalah ukuran luas efektif untuk
meletakkan kendaraan (mobil penumpang, bus/truk, atau sepeda motor).
Termasuk ruang bebas dan lebar bukaan pintu. Dapat pula dikatakan bahwa
SRP merupakan ukuran kebutuhan ruang parkir suatu kendaraan dengan aman

dan nyaman dengan besaran ruang yang seefisien mungkin (DJPD, 1996).

3.2.1. Penentuan satuan ruang parkir (SRP)
1. Satuan ruang parkir (SRP) untuk sepeda motor

Satuan ruang parkir (SRP) untuk sepeda motor dapat dilihat pada
gambar 3.1:
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Gambar 3.1. Satuan ruang parkir (SRP) untuk sepeda motor (cm) (DJPD,
1996)

3.2.2. Ukuran kebutuhan ruang parkir (SRP)
Ukuran kebutuhan ruang parkir pada pusat kegiatan berdasarkan studi

Direktorat Jendral Perhubungan Darat (DJPD 1996) adalah sebagai berikut :
1. Kegiatan Parkir yang Bersifat Tetap
a. Pusat perdagangan

Pusat perdagangan adalah tempat bertemunya penjual dan pembeli untuk
melakukan transaksi. Mengingat tempat ini banyak dikunjungi oleh khalayak
ramai, maka akan berdampak kepada fasilitas parkir yang disediakan. Untuk
lebih jelasnya kebutuhan satuan ruang parkir pada pusat perdagangan dapat
dilihat pada tabel 3.1:
Tabel 3.1. Kebutuhan SRP dipusat perdagangan

2
Luas Areal Total (100m°) | 4 | o4 | 50 | 100 | 500 | 2000 | 1500 | 2000

Kebutuhan (SRP) 59 | 67 | 88 | 125|415 | 777 | 1140 | 1502

Sumber : DJPD, 1996
b. Pusat perkantoran
Pusat perkantoran adalah tempat melakukan aktifitas yang dilakukan oleh

karyawan setempat yang akan melaksanakan tugasnya sesuai dengan



kepentingan masing-masing. Pada pusat perkantoran ini jelas menampung
banyak karyawan sehingga menimbulkan masalah tentang perparkirannya.
Mengingat rata-rata semua karyawan memiliki kendaraan roda dua ataupun
roda empat maka areal parkir ini sangatlah diperhatikan. Untuk lebih jelasnya
kebutuhan satuan ruang parkir pada pusat perkantoran dapat dilihat pada tabel
3.2

Tabel 3.2. Kebutuhan SRP dipusat perkantoran

Jumlah karyawan 1000 | 1500 | 2000 | 2500 | 3000 | 4000

Kebutuhan | Administrasi | 235 237 239 240 242 246
SRP

Umum 288 | 290 | 291 | 293 | 295 | 298

Sumber : DJPD, 1996
c. Pasar Swalayan

Pasar swalayan adalah tempat bertemunya antara penjual dan pembeli
disuatu gedung yang telah tersusun dan tertata rapi. Tentunya banyak
pengunjung yang akan berbelanja nantinya dipasar swalayan ini yang
berdampak pada keadaan parkir nantinya.

Untuk lebih jelasnya kebutuhan satuan ruang parkir pada pasar swalayan
dapat dilihat pada Tabel 3.3:
Tabel 3.3. Kebutuhan SRP pasar swalayan

Luas Areal Total

, 50 | 75 | 100 | 150 | 200 | 300 | 400 | 500 | 1000
(100 m?)

Kebutuhan SRP 103 | 109 | 115 | 122 | 146 | 196 | 295 | 494 | 892

Sumber : DJPD, 1996
d. Pasar

Pasar merupakan tempat dilakukannya transaksi antar penjual dan
pembeli disuatu lahan atau areal yang telah disiapkan. Banyak nya pengunjung
yang datang untuk belanja kepasar menimbulkan dampak kepada keadaan
lahan parkir yang tersedia sehingga nantinya tidak akan terjadi penumpukan

disuatu tempat yang mengakibatkan kemacetan. Agar tidak terjadi
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kesemerautan dan kemacetan disekitar areal parkir tersebut maka untuk lebih
jelasnya kebutuhan satuan ruang parkir pada pasar dapat dilihat pada tabel
3.4:

Tabel 3.4. Kebutuhan SRP pasar

Luas Areal Total

y 40 | 50 | 75 | 100 | 200 | 300 | 400 | 500 | 1000
(100 m?)

Kebutuhan SRP 160 | 185 | 240 | 300 | 520 | 750 | 970 | 1200 892

Sumber : DJPD, 1996
e. Sekolah/Perguruan Tinggi

Sekolah perguruan tinggi adalah tempat dilakukan proses belajar dan
mengajar. Disekolah atau perguruan tinggi otomatis menampung siswa atau
mahasiswa yang cukup banyak. Dikarenakan banyaknya siswa atau mahasiswa
yang memakai kendaraan sepeda motor atau mobil maka kebutuhan akan areal
parkir sangatlah harus diperhatikan guna kenyamanan dan keamanan dalam
melaksanakan studi. Untuk lebih jelasnya kebutuhan satuan ruang parkir pada
sekolah /perguruan tinggi dapat dilihat pada tabel 3.5:
Tabel 3.5. Kebutuhan SRP sekolah/perguruan tinggi

Luas Areal

, |30 [40 |50 (60 |70 |80 |90 |100 110 | 120
Total (100 m*)

Kebutuhan
SRP

60 |80 |100|120 |140 | 160 | 180 | 200 | 220 | 240

Sumber : DJPD, 1996
f. Tempat Rekreasi

Tempat rekreasi adalah tempat yang digunakan untuk melakukan
refresing. Tempat ini banyak dikunjungi oleh masyarakat apalagi pada hari-hari
libur jumlahnya akan meningkat, sehingga dengan banyaknya jumlah
pengunjung akan berdampak kepada banyaknya jumlah kendaraan yang akan
perkir nantinya, adapun untuk lebih jelasnya kebutuhan satuan ruang parkir

pada tempat rekreasi dapat dilihat pada tabel 3.6:
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Tabel 3.6. Kebutuhan SRP tempat rekreasi

Luas Areal

1 1 2 4 1 2 4
Total (100 m?) 50 00 | 150 | 200 | 400 | 800 | 1600 | 3200 | 6400

Kebutuhan SRP | 103 | 109 | 115 | 122 | 146 | 196 | 295 494 | 982

Sumber : DJPD, 1996
g. Hotel dan Penginapan

Hotel adalah tempat penginapan ,tempat yang banyak dikunjungi oleh
masyarakat yang datang dari luar daerah apalagi bila hari libur. Maka untuk
kenyamanan dan keamanan bagi tamu hotel fasilitas parkir sangatlah harus
diperhatikan. Satuan ruang parkir yang disediakan harus memperhatikan
jumlah kamar yang disediakan pula oleh pihak hotel. Untuk lebih jelasnya
kebutuhan satuan ruang parkir pada hotel dan penginapan dapat dilihat pada
tabel 3.7:
Tabel 37. Kebutuhan SRP hotel dan penginapan

Jumlah Kamar | 100 [150 | 200 | 250 | 350 | 400 | 500 | 550 | 600
<100 | 154 |155 | 156 | 158 | 161 | 162 | 165 | 166 | 167
100-
300 |450 | 476 | 477 | 480 | 481 | 484 | 485 | 487
] 150
Tarif
150-
Standar 200 300 (450 | 600 | 798 | 799 | 800 | 803 | 804 | 806
200-
250 300 |450 | 600 | 900 | 1050 | 1119 | 1122 | 1124 | 1425

Sumber : DJPD, 1996
h. Rumah Sakit

Rumah sakit adalah tempat dilakukannya pengobatan dan perawatan
bagi pasien. Pengunjung yang datang kerumah sakit tersebut tergantung pada
fasilitas atau tingkat kelengkapan alat-alat medis dan sarana lainnya. Semakin
canggih dan semakin lengkap fasilitas rumah sakit menyebabkan akan semakin
banyak orang yang akan datang berobat dan juga sebaliknya, sehingga harus

ditentukan pula areal parkir yang dapat menampung kendaraan tersebut.
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Adapun ntuk lebih jelasnya kebutuhan satuan ruang parkir pada rumah sakit
dapat dilihat pada tabel 3.8:
Tabel 3.8. Kebutuhan SRP rumah sakit

Jumlah Tempat
Tidur

50 | 75 | 100 | 150 | 200 | 300 | 400 | 500 | 1000

Kebutuhan SRP | 97 | 100 | 104 | 111 | 118 | 132 | 146 160 | 230

Sumber : DJPD, 1996
2. Kegiatan Parkir yang Bersifat Sementara

Kegiatan parkir yang bersifat sementara adalah keadaan tidak bergerak
suatu kendaraan dimana bila kendaraan tersebut mulai bergerak dari tempat
kedudukannya memerlukan waktu yang tidak lama (sesuai dengan cara yang
ditampilkan), sehingga pergantian kendaraan yang masuk dan kendaraan keluar
terjadi tidak begitu lama. Kegiatan parkir sementara ini dapat kita jumpai
seperti bioskop dan pertandingan olah raga.
a. Bioskop

Bioskop adalah tempat diadakannya atau diputarnya film. Tentunya
pengunjung yang datang pasti akan banyak sehingga masalah areal parkir yang
dapat menampung kendaraan pengunjung dapat diperhitungkan juga. Untuk
lebih jelasnya kebutuhan satuan ruang parkir pada bioskop dapat dilihat pada
tabel 3.9:
Tabel 3.9. Kebutuhan SRP bioskop

Jumlah Tempat
Duduk

300 | 400 | 500 | 600 | 700 | 800 | 900 | 1000 | 1100

Kebutuhan SRP | 198 | 202 | 206 | 210 | 214 | 218 | 222 227 | 230

Sumber : DJPD, 1996
b. Gelanggang Olah raga

Gelanggang olah raga adalah suatu tempat dimana disana dilakukan acara
atau pertandingan, jika dilihat dari antusias penonton untuk melihat secara

langsung pertandingan olahraga sangatlah besar. Sehingga masalah daya
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tamping parkir disini sangatlah penting diperhatikan. Untuk lebih jelasnya
kebutuhan satuan ruang parkir pada gelanggang olah raga dapat dilihat pada
tabel 3.10:

Tabel 3.10. Kebutuhan SRP gelanggang olah raga

Jumlah Tempat
Duduk

40 | 50 60 70 80 90 | 100 | 150

Kebutuhan SRP | 235 | 290 | 340 | 390 | 440 | 490 | 540 | 790

Sumber: DJPD, 1996
3.3. Fasilitas Parkir

Fasilitas parkir adalah lokasi yang ditentukan sebagai tempat
pemberhentian kendaraan yang tidak bersifat sementara untuk melakukan
kegiatan pada suatu kurun waktu. Areal parkir kendaraan baik pada jalan dan
diluar badan jalan adalah penting untuk menyediakan mobilitas bagi pengguna
jalan. Idealnya setiap pengguna lahan harus menyediakan areal parkirnya
sendiri, sebagai contoh areal parkir diluar badan jalan untuk melayani
aktivitasnya. Bagaimanapun juga ruangan yang tersedia terbatas, oleh karena
itu sangat perlu mempertimbangkan jalan sebagai areal parkir tambahan. Tetapi
harus menjadi catatan bahwa pada jalan akan menimbulkan gangguan terhadap
pengguna jalan yang lain, khususnya ketika kendaraan melakukan gerakan
parkir. (DJDP, 1996). Dalam hal ini karakteristik pengguna kendaraan yang
memanfaatkan fasilitas parkir dipilih menjadi tiga seperti yang dapat dilihat
pada tabel 3.11:
Tabel 3.11. Ukuran ruang parkir

Type B (m) L (m) Pengguna

I 2,3 5,0 -Pegawai

-Perkantoran

] 2,5 5,0 -Pusat Olah Raga
-Areal hotel
-Areal rumah
sakit




14

I 3,0 5,0 -Orang cacat

Sumber: DJPD, 1996

3.4 Penempatan Fasilitas Parkir

Ruang parkir sebagai tempat pengemudi memarkirkan kendaraanya
baikdibadan jalan maupun diluar badan jalan dapat menimbulkan dampak
negatif apabila sistem pengaturan bentuk dan tata letak ruang parkirnya tidak
sesuai dengan keadaan lalu lintas kendaraan yang dihadapi. Hal ini disebabkan
karena bentuk tata letak ruang parkir sangat berpengaruh sekali dengan
keadaan lalu lintas kendaraan tersebut. oleh karena itu dalam menentukan letak
kendaraan disesuaikan dengan kondisi lahan dan lebar badan jalan. Pengadaan
fasilitas parkir kendaraan dapat dikelompokan sebagai berikut :
3.4.1 Parkir pada Badan Jalan (on Street parking)

Pada jalan yang digunakan untuk areal parkir baik kendaraan roda dua
maupun roda empat harus sesuai dengan kebutuhan parkir. Menggunakan sisi
jalan sebagai ruang parkir adalah murah akan tetapi masalah keselamatan akan
timbul, kendaraan yang parkir disisi jalan merupakan salah satu faktor utama
dari 50% kecelakaan lalu lintas yang terjadi ditengah ruas jalan perkotaan. Hal
ini terutama disebabkan karena kurangnya kebebasan pandangan, kendaraan
berhenti atau keluar dari tempat parkir didepan kendaraan keluar secara
mendadak. (DJDP, 1996)

3.4.2 Parkir Diluar Badan Jalan (off street parking)

Fasilitas parkir yang dibuat khusus ataupun penunjang kegiatan yang
dapat berupa tempat taman parkir atau gedung parkir biasanya disediakan oleh
pemilik bangunan utama sebagai penunjang bangunan induk. Lokasi dan dan
rancangan parkir diluar badan jalan harus dapat menimbulkan perhatian khusus
bagi pemakai sarana parkir dalam bentuk kemudahan akses, sirkulasi, jarak
berjalan dan kembali serta jalan keluarnya. Selain menyediakan ruang parkir,
tempat parkir, diluar badan jalan pihak pengelola bangunan harus menyediakan
fasilitas keamanan dari kerusakan dan pencurian serta dapat menyediakan
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fasilitas lainnya seperti, rambu-rambu, lampu penerang dimalam hari dan
fasilitas lainnya yang dianggap perlu.

Ukuran satuan parkir yang benar dab kemudahan-kemudahan sirkulasi
adalah lebih penting daripada memaksa menyalipkan sedikit tambahan ruang
parkir sebelumnya. Ukuran topografi daerah akan menentukan rancangan yang
baik untuk tempat tersebut khususnya jalan masuk dan jalan masuk dan jalan
keluar yang tersedia. (DJPD, 1996).

3.5. Kriteria Parkir

Kriteria yang harus diperhatikan dalam setiap menentukan parkir diluar
badan jalan (DJPD, 1996)
Adalah sebagai berikut :

a. Harus dengan Rencana Umum Tata Ruang Daerah (RUTRD)
b. Keselamatan dan kelancaran lalu lintas

c. Kemudahan bagi pengguna jasa

d. Tersedia tata usaha lahan

e. Letaknya antara lahan akses utama dan daerah yang dilayani

f. Kelestarian lingkungan
3.6. Desain Parkir Pada Badan Jalan
Dengan perencanaan kebutuhan ruang yang baik dengan
memperhatikan kondisi lalu lintas yang ada, maka desain parkir pada badan
jalan akan memberikan hasil yang baik pula.
3.5.1 Penentuan Sudut Parkir
Bermacam-macam hal yang menjadi bahan pertimbangan dalam
menentukan sudut parkir pada suatu badan jalan antar lain:
a. Lebar jalan
b. Volume lalu lintas
c. Karakteristik kecepatan

d. Dimensi kendaraan

®

Sifat peruntukan lahan sekitarnya dan peranan jalan yang bersangkutan
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3.5.2 Pola Parkir
3.5.4 Pola Parkir Sepeda Motor

Pada umumnya posisi parkir sepeda motor adalah sudut 90°, dari segi
efektifitas posisi sudut 90° lebih mengutungkan.
a. Pola parkir satu sisi

Pola ini diterapkan apabila ketersediaan ruang atau lahan parkir yang
sempit, pola parkir ini dapat dilihat pada gambar 3.2::

o .

Gambar 3.2. Parkir satu sisi (DJPD, 1996)
b. Pola parkir dua sisi
Pola ini diterapkan apabila ketersediaan ruang atau lahan parkir

yang cukup memadai, dapat dilihat pada gambar 3.3:

|

\l/ /|\ b 5.5000

Gambar 3.3. Pola parkir dua sisi (DJDP, 1996)
3.7. Jalur Sirkulasi, Gang dan Modul
Jalur sirkulasi adalah tempat yang digunakan untuk pergerakan
kendaraan yang masuk dan keluar dari fasilitas parkir (DJPD, 1996)
Jalur gang merupakan jalur antara dua deretang ruang parkir yang
berdekatan (DJPD, 1996)
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Perbedan anatara jalur sirkulasi dengan jalur gang terutama letak pada
pengunaannya, perbedaannya :
1. Patokan umum yang dipakai adalah :
a. Panjang jalur gang tidak lebih 100 m
b. Jalur gang yang dimaksud untuk melayani lebih dari 50
kendaraan dianggap jalur sirkulasi
2. Lebar minimum jalur sirkulasi adalah :
a. Untuk jalan satu arah=3,5m
b. Untuk jalur dua arah=6.5 m
Bentuk ukuran pelataran parkir tegak lurus dapat dilihat pada gambar
3.4:

LLLLL

5 KL AEIR
| | | -

Gambar 3.4. Ukuran pelataran parkir tegak lurus (DJDP, 1996)
Bentuk ukuran pelataran parkir sudut dapat dilihat pada gambar 3.5:

P;y’
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Gambar 3.5. Ukuran pelataran parkir sudut (DJDP, 1996)
3.8. Daerah Larangan Parkir
Untuk menjaga dan menghindari agar parkir kendaraan jangan sampai
menganggu kelancaran lalu lintas dijalan raya, maka dibuatlah beberapa
ketentuan tentang tempat-tempat yang tidak dibolehkan untuk dijadikan tempat

parkir. Hal ini disebabkan karena menyangkut tentang masalah keamanan dan
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kenyamanan serta keselamatan kendaraan, baik yang parkir maupun yang
berlalu lintas dijalan raya. Pada dasarnya tempat yang dilarang dan tidak
diperkenankan untuk perkir kendaraan yaitu:
1. Persimpangan jalan

Persimpangan jalan merupakan tempat kendaraan saling bertemu
(berselisih) antara satu dengan yang lainnya. Persimpangan merupakan daerah
paling rawan akan terjadinya kemacetan bila tidak ada rambu-rambu
pengaturan ataupun lampu merah. Sehingga agar tidak terjadi kecelakaan dan
menghindari terjadinya kemacetan maka segala jenis kendaraan tidak
diperkenankan untuk parkir dipersimpangan jalan. Hal ini disebabkan karena
terhalangnya kendaraan lain yang sedang berjalan melalui persimpangan
tersebut dan akan berakibat penyempitan jalan pada persimpangan. Untuk
memarkirkan kendaraan jarak yang diizinkan adalah 50 m dari ujung
persimpangan jalan.
2. Jalan sempit

Rasa ingin cepat sampal ke tujuan pada umumnya membuat para
pengemudi untuk selalu memanfaatkan jalan atau tepi jalan sebagai tempat
parkir kendaraan. Tetapi seandainya jalan itu sempit tentu parkir tidak
diizinkan. Hal ini disebabkan karena jalan yang sempit tersebut tentu
bertambah sempit lagi sehingga menggangu kelancaran lalu lintas.
3. Penyeberangan jalan kaki

Parkir didaerah penyeberangan juga tidak diizinkan. Ini disebabkan
karena terhalanganya pandangan dari pejalan kaki jika akan menyeberang
untuk melihat jalannya kendaraan yang melintas. Demikian pada halnya
dengan pengemudi yag akan melalui atau menyeberang jalan itu juga harus
bebas melihat ada tidaknya manusia pada jalur tersebut sewaktu akan
menyeberang.
4. Tikungan dan tanjakan

Parkir pada daerah tikungan dan tanjakan sangat dilarang sekali, karena
dapat menimbulkan kecelakaan lalu lintas. Hal disebabkan karena kendaraan

yang melalui jalan pada tikungan atau tanjakan harus bebas memandang
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kedepan untuk melihat ada atau tidak adanya kendaraan lain yang lewat dari
arah yang berlawanan.
3.9. Tata Guna Lahan Parkir

Dalam merencanakan guna lahan parkir sebagai penunjang pada suatu
gedung, pusat kegiatan harus memperhatikan letak daerah parkir dengan
lingkungan disekitarnya hal ini perlu diperhatikan agar tidak menganggu arus
lalu lintas dan masyarakat disekitarnya, sesuai dengan ketentuan Direktorat
Jendral Perhubungan Darat (1996). pemilihan lahan parkir diluar badan jalan
harus memperhaikan hal-hal sebagai berikut:

1. Letak daerah parkir dengan tempat kegiatan atau gedung

2. Fasilitas pejalan kaki yang menuju tempat kegiatan

3. Fasilitas parkir yang tersedia.

Proses penentuan lokasi daerah parkir guna untuk melayani suatu kawasan
dan pada proses perancangan sering menimbulkan masalah tanah serta
keresahan masyarakat atau penduduk yang lokasi parkir berdekatan dengan
lingkungan.

3.10. Tata Tertib Parkir

Tata tertib parkir sangat perlu diperhatikan sehingga tidak
menimbulkan pengaruh kepada bidang lain terutama lalu lintas kendaraan.
Menurut Direktorat Jendral Perhubungan Darat (1996) Beberapa tata tertib
yang harus diperhatikan pada daerah parkir, antara lain:

1. Setiap pengemudi yang menggunakan tempat parkir baik digedung
(garasi susun), peralatan parkir maupun dipinggir jalan harus memnuhi
peraturan dan rambu-rambu serta petunjuk yang ada.

2. Setiap kendaraan dilarang parkir diluar batas petak parkir yang ada.

3. Setiap kendaraan dilarang mengatur sendiri diluar ketentuan yang
dapat mengurangi kebebasan kendaraan lainnya yang akan parkir,
sehingga dapat menganggu kelancaran lalu lintas.

4. Membayar retribusi yang ditentukan.

Semua ketentuan diatas memang terletak pada pengemudi kendaraan,

sehingga kesadaran yang dituntut dari pengemudi memang sangat dibutuhkan.



20

Jika ada pelanggaran yang dilakukan pengemudi dapat diberikan hukuman oleh
pihak pengelola parkir.
3.11. Karakteristik Parkir

Dalam suatu kegiatan parkir akan diperoleh informasi mengenai
sebagian atau keseluruhan dari karakteristik-karakteristik parkir. Menurut
Munawar (dalam Kudus 2004) Karakteristik-karakteristik parkir yang dapat
kita lihat diantaranya adalah: akumulasi parkir, durasi parkir, angka pergantian
parkir (turn over), indeks parkir, rata-rata parkir, kapasitas parkir sebagai
berikut:

1. Akumulasi parkir

Nilai akumulasi dapat dihitung denga rumus :

AlTUIES, J= EIFExR]. | Ut . SR ............... (3.1)
ARUMNIESI =B Ex + X1 5.0 QN .. N (3.2)
Keterangan :

Ei = Entry (Kendaraan yang masuk lokasi)
Ex =Exit (Kendaraan yang keluar lokasi)
X = Jumlah kendaraan yang telah diparkir sebelum pengamatan.
2. Durasi parkir
Nilai durasi parkir dapat dihitung dengan rumus :

D=2 PG o = SR ... (3.3)

Keterangan :

Nx  =Jumlah kendaraan dalan interval waktu X

X = Interval waktu ke x

Nt = Jumlah total kendaraan selama waktu survey
3. Pergantian parkir (turn over)

Nilai turn over parkir dapat dihitung dengan rumus :

Tingkat turn over = Volume parkir/ ruang parkir yang tersedia.......(3.4)
4. Indeks parkir

Besarnya indeks parkir diperoleh dengan persamaan :

. Akumulasiparkir x 100%
Indeks Parkir = d s (3.5)

SRP yang tersedia




Rata-rata parkir

. umlah kendaraan parkir
Rata — rata parkir = ! , L eeeeereeeseeesessemssesenes
Total jam pengamatan

Luas areal parkir
Luas areal parkir dapat dihitung dengan rumus sebagai berikut :

(Panjang luas parkir x lebar luas parkir)...........cccoceevenvereiieinennnnn
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